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Latar belakang

Curah hujan membawa nutrien dari daratan melalui 

aliran sungai yang bermuara ke laut dan 

memengaruhi kondisi perairan sekitarnya 

(Mutia et al., 2021).

Perairan utara Jawa berada di garis khatulistiwa dengan 

variabilitas curah hujan yang dipengaruhi oleh iklim 

monsun Australia–Asia yang membentuk pola musim basah 

dan musim kering (Susilokarti et al., 2015).



Latar belakang



TUJUAN PENELITIAN

• Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara curah hujan, klorofil-a, dan SPL di perairan 

utara Jawa menggunakan integrasi data satelit selama 15 tahun. 

• Pendekatan jangka panjang ini memungkinkan identifikasi hubungan spasio-temporal ketiga 

parameter secara lebih komprehensif. 

• Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dinamika oseanografi dan 

mendukung pengelolaan sumber daya kelautan di wilayah tersebut.



MATERI DAN METODE

Analisis dilakukan menggunakan data selama periode 15 tahun (2007-2021) untuk menangkap 

dinamika jangka panjang serta variasi musiman 

Waktu dan Lokasi Penelitian



MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

No Nama Bahan Resolusi Spasial Resolusi Temporal Sumber Data Periode

1 Curah Hujan 0.1o Harian hokusai.eorc.jaxa.jp 2007 - 2021

2 SPL 0.05o Harian marine.copernicus.eu 2007 - 2021

3 Klorofil-a 0.04o Harian oceancolour.org 2007 - 2021

4 Angin 0.125o Harian my.cmems-du.eu 2007 - 2021

5. Debit Sungai - Harian BBWS Pemali-Juana 2021



MATERI DAN METODE

Perhitungan data bulanan dan data klimatologi pada tiap variable didasarkan oleh rumus matematis 

yang digunakan oleh (Wirasatriya et al., 2017) : 

Keterangan :

𝑥 𝑘𝑏(𝑥, 𝑦) = Rata-rata klimatologi bulan

𝑥𝑇(𝑥, 𝑦, 𝑡) = Data periode ke-1 pada posisi bujur (x), lintang (y), dan hari ke-t

𝑛  = Jumlah total bulan dalam periode pengamatan

𝑇 = 1  = Periode ke-1 pada bulan komposit

*Jika 𝑥𝑇 = Nan, maka data tersebut tidak mempunyai nilai (data kosong) dan tidak dimasukan 

dalam perhitungan rata-rata

Pengolahan Data

𝑥 𝑘𝑏 𝑥, 𝑦 =
1

𝑚𝑇
෍

𝑇=1

𝑛

𝑥𝑇(𝑥, 𝑦, 𝑡)



MATERI DAN METODE

Korelasi antara curah hujan dan angin terhadap klorofil-a dan SPL dihitung menggunakan 

perhitungan korelasi Pearson sebagai berikut (Sugiyono, 2014): 

Keterangan:

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi Pearson

n = Jumlah data

𝑋𝑖 = Variabel bebas

𝑌𝑖 = Variabel terikat

Analisis Korelasi

𝒓𝒙𝒚 =
𝒏 σ 𝑿𝒊𝒀𝒊 − ( σ 𝑿𝒊)(σ 𝑿𝒊)

{𝒏 σ 𝑿𝒊
𝟐 − (σ 𝑿𝒊)

𝟐}{𝒏 σ 𝒀𝒊
𝟐) − (σ 𝒀𝒊)

𝟐)}



HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi a) klorofil-a dan b) SPL klimatologi permusim di perairan utara Jawa (2007-2021)

Variasi Spasial dan Musiman Parameter Oseanografi di Perairan Utara Jawa
(a)

(b)

• Curah hujan meningkatkan run-off pengangkut nutrient 

(Kunarso et al. 2019).

• debit sungai berbanding lurus dengan suplai nutrien yang 

meningkatkan biomassa fitoplankton (Masotti et al. 2018). 

• Laut terbuka lebih dipengaruhi angin dengan 

kecepatan lebih besar akibat minimnya hambatan 

daratan (Wirasatriya et al., 2017).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Variasi Spasial dan Musiman Parameter Oseanografi di Perairan Utara Jawa
(c)

(d)

Distribusi c) curah hujan dan d) kecepatan angin klimatologi permusim di perairan utara Jawa (2007-2021)

Variasi curah hujan dipengaruhi oleh pergerakan semu matahari 
dan sirkulasi monsun: 
• Oktober–April angin dari Asia membawa udara basah yang 

memicu musim hujan
• Mei–September angin dari Australia membawa udara kering 

yang menyebabkan musim kemarau
(Handoko, 1995)

• Musim barat → barat laut ke timur (rata-rata 4.65 m/s)
• Musim peralihan I → tenggara ke barat laut (2.69 m/s) 
• Musim timur → tenggara ke barat hingga barat laut (6.09 m/s) 
• Musim peralihan II → tenggara menuju barat laut (3.52 m/s)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Variasi rata-rata klorofil-a, SPL, intensitas curah hujan, dan kecepatan angin permusim periode 2007 – 2021

Variasi Spasial dan Musiman Parameter Oseanografi di Perairan Utara Jawa



HASIL DAN PEMBAHASAN

Are uji parameter klorofil-a dan SPL dengan angin dan curah hujan di laut

Pengaruh Angin dan Curah Hujan di Laut Terhadap Distribusi Klorofil-a dan SPL



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Angin dan Curah Hujan di Laut Terhadap Distribusi Klorofil-a dan SPL

(a) perairan Semarang, (b) perairan Cirebon, 
dan (c) perairan lepas Pantai

Hasil korelasi curah hujan dan angin di laut terhadap SPL dan klorofil-a

Hubungan Angin – Klorofil-a
Korelasi sangat lemah di pesisir, namun sangat kuat di laut lepas (r = 0.912).
•Muhammad et al. (2021): angin kencang → pengadukan kuat → nutrien naik ke permukaan → 
        klorofil-a meningkat.
•Wirasatriya et al. (2018): angin di laut lepas lebih kuat karena tidak terhalang daratan.
•Zhao et al. (2022): angin lemah → stratifikasi stabil → nutrien tidak naik → klorofil-a rendah.
•Leenawarat et al. (2022): pesisir lebih dipengaruhi curah hujan & aliran sungai dibanding angin.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Angin dan Curah Hujan di Laut Terhadap Distribusi Klorofil-a dan SPL

(a) perairan Semarang, (b) perairan Cirebon, 
dan (c) perairan lepas Pantai

Hasil korelasi curah hujan dan angin di laut terhadap SPL dan klorofil-a

Hubungan Curah Hujan – Klorofil-a
Korelasi tinggi di pesisir (0.939 & 0.594) karena run-off sungai membawa nutrien.
• Arta et al. (2016): klorofil-a meningkat pada musim hujan.Di laut lepas: korelasi negatif, karena 

hujan langsung ke laut tidak membawa nutrien tambahan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Angin dan Curah Hujan di Laut Terhadap Distribusi Klorofil-a dan SPL

(a) perairan Semarang, (b) perairan Cirebon, 
dan (c) perairan lepas Pantai

Hasil korelasi curah hujan dan angin di laut terhadap SPL dan klorofil-a

Hubungan Angin – SPL; Korelasi negatif sangat kuat di semua area.
• Wirasatriya et al. (2017): angin kencang → evaporasi meningkat → SPL turun.
• Bayhaqi et al. (2017): angin kencang menghambat penyerapan panas → SPL makin rendah.

Hubungan Curah Hujan – SPL; Korelasi negatif lemah. Hujan hanya sedikit menurunkan SPL 
                 karena efek pendinginannya relatif kecil.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Are uji klorofil-a dan SPL dengan debit sungai akibat curah hujan di daratan 

Pengaruh Curah Hujan (Darat) Terhadap DAS serta Distribusi Klorofil-a dan SPL



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Curah Hujan (Darat) Terhadap DAS serta Distribusi Klorofil-a dan SPL

(a) perairan Semarang, dan (b) perairan Cirebon

• Curah hujan daratan 

menunjukkan korelasi 

lemah dengan SPL, tetapi 

sangat kuat dengan 

klorofil-a.

• H ujan darat tidak banyak 

memengaruhi SPL, namun 

menjadi faktor utama 

yang meningkatkan 

klorofil-a di pesisir.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Curah Hujan (Darat) Terhadap DAS serta Distribusi Klorofil-a dan SPL
Hubungan Curah Hujan – Debit Sungai (+)
Curah hujan tinggi → debit DAS meningkat. 

Dampak Debit Sungai terhadap SPL (-)
Debit besar → lebih banyak air tawar masuk 
ke laut → SPL menurun.
• Byrne et al. (2023): air tawar menurunkan 

salinitas & perbedaan densitas sehingga 
SPL turun.

Dampak Debit Sungai terhadap Klorofil-a (+)
Debit tinggi → suplai nutrien meningkat → klorofil-a naik.
• Song et al. (2020): aliran sungai kaya nutrien meningkatkan 

produktivitas fitoplankton.

• Kunarso et al. (2011; 2019) & Muhammad et al. (2021): hujan 
meningkatkan run-off yang membawa nutrien dari daratan 
merangsang pertumbuhan fitoplankton sehingga konsentrasi 
klorofil-a meningkat. 



LIMITASI PENELITIAN

Data komposit bulanan 15 

tahun hanya 

menggambarkan pola jangka 

panjang, tetapi tidak 

menangkap dinamika harian 

maupun hubungan timbal 

balik yang kompleks antara 

curah hujan dan SPL

Resolusi Temporal 
Data

Data debit sungai hanya 

tersedia untuk tahun 2021, 

sehingga analisisnya 

merepresentasikan kondisi 

tahunan dan tidak 

menggambarkan tren 

klimatologi jangka panjang

Keterbatasan Data 
Pendukung

Perbedaan resolusi antar-

sensor tidak diseragamkan, 

sehingga analisis hanya 

berbasis rata-rata kawasan 

dan tidak memungkinkan 

penilaian hubungan spasial 

secara detail

Perbedaan 
Resolusi Spasial 

Antar-Sensor



KESIMPULAN 

• Dinamika klorofil-a dan SPL di perairan utara Jawa dipengaruhi oleh interaksi curah hujan, angin 
monsun, dan limpasan daratan.

• Wilayah pesisir lebih dipengaruhi oleh curah hujan darat dan debit sungai, yang meningkatkan 
pasokan nutrien dan mendorong kenaikan klorofil-a.

• Wilayah laut lepas lebih dikendalikan oleh variabilitas SPL dan angin, bukan oleh curah hujan darat.

• Terdapat hubungan negatif antara SPL dan klorofil-a serta hubungan positif antara curah hujan 
dan klorofil-a, menunjukkan keterkaitan kuat atmosfer–laut.

• Temuan ini menegaskan bahwa pola hujan musiman dan sirkulasi angin monsun berperan 
penting dalam mengatur keseimbangan ekosistem pesisir utara Jawa.
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